BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Pendekatan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
merupakan penelitian eksplanasi (explanatory research), menurut (Singarimbun &
Effendi, 2011), penelitian eksplanasi (explanatory research) adalah penelitian
yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian
hipotesis. Dengan menggunakan skala pengukuran likert, metode pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.
Populasi yaitu Mahasiswa Prodi Akuntansi STIE PGRI Dewantara.. Analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS vesi
26.0
3.2 Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yakni dua variabel bebas yaitu Literasi
Keuangan (X1) dan Gaya Hidup Hedonisme (X2) serta satu variabel terikat yaitu
Manajemen Keuangan Pribadi (). Definisi dari variabel tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut:
1) Variabel Terikat
1. Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y)

Pengelolaan Keuangan Pribadi adalah kemampuan seseorang dalam

mengatur, mengelola, merencanakan, dan menyimpan keuangannya

sehari-hari yang diukur dengan menggunakan indikator (Warsono,

2010) sebagai berikut :
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a. Penggunaan Dana
Cara pengalokasian dana merupakan persoalan agar dapat
memenuhi kebutuhan secara benar dan tepat, dari manapun
sumber dana yang diperoleh dan dimiliki. Dana dialokasikan
harus dilandaskan skala prioritas. Skala prioritas dilihat menurut
keperluan yang paling dibutuhkan, tetapi harus tetap
diperhatikan presentase pengalokasian dananya agar penggunan
dana tidak semuanya digunakan untuk konsumsi sehari-hari.

b. Penentuan Sumber Dana
Sumber dana dapat bersumber dari orang tua, beasiswa, ataupun
donatur. Selain itu juga individu dapat menentukan sumber dana
yang didapat dari mana, dengan mampu menentukan sumber
dana maka seseorang dapat tahu cara mencari sumber dana
alternatif lain sebagai pemasukan untuk dikelola.

c. Manajemen Risiko
Seseorang harus memiliki perlindungan (proteksi) yang baik
agar dapat mengantisipasi kejadian yang tidak terduga seperti
kebutuhan mendesak, sakit dan lain sebagainya. Bisanya
seseorang melakukan proteksi dengan cara mengikuti asuransi.
Yang dimaksud dengan manajemen risiko adalah pengelolaan
terhadap kemungkinan-kemungkinan resiko yang akan dihadapi.

d. Perencanaan Masa Depan
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Perencanaan masa depan sangat diperlukan karena hal ini akan
di tuju oleh setiap individu. Dengan perencanan ini maka anda
dapat menganalisa kemungkinan kebutuhan yang diperlukan
dimasa yang akan datang. Dengan mempersiapkan inestasi dari
saat ini
2) Variabel Bebas
1. Literasi Keuangan (X1)

Literasi Keuangan merupakan kemampuan seseorang atau suatu

rangkaian proses pengetahuan dalam mengatur atau mengelola

keuangan secara efisien, yang diukur dengan menggunakan dimensi

dan indikator menurut Harsanto (2016) sebagai berikut :

a. Seseorang harus mampu membuat surplus keuangannya, ini
berhubungan dengan sejauh mana seseorang mampu menambah
aset keuangan yang dimiliki.

b. Memahami dan mengetahui dengan jelas berapa yang harus
ditabung dan di investasikan setiap bulannya.

c. Mengetahui produk-produk keuangan yang sesuai dengan profil
dan latar belakang yang dimiliki

2. Gaya Hidup Hedonisme (X2)
Gaya hidup hedonisme merupakan gambaran tingkah laku, pola hidup
seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan minat dan pendapatannya

dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan
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waktunya. Diukur dengan dimensi yang disesuaikan dari teori
penelitian (Joseph, 1974) sebagai berikut:

a. Aktivitas
Suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk
pekerjaan yang dia sukai atau hobi yang sering dilakukan, kita
dapat mengidentifikasi kepribadian seseorang dari pola
kegiatan yang dia lakukan.

b. Minat
Sesuatu yang membuat seseorang tertarik, seseorang bisa saja
tertarik pada makanan, teknologi, barang, fashion atau
rekreasi. Pengetahuan akan minat konsumen juga akan
membantu pemasar untuk dapat mengkomuni- kasikan dengan
tepat apa nilai dari produknya yang yang sesuai untuk
mendapatkan respon positif dari pembeli potensialnya.

c. Pandangan Seseorang Terhadap Diri Sendiri dan Orang Lain
Pendapat-pendapat yang diucapkan oleh seseorang akan
membantu kita untuk mengetahui orang macam apa dia, dan
apa yang dia butuhkan untuk memperkuat karakternya.

d. Karakter - Karakter Dasar
Karakter seperti tahap yang dilalui seseorang dalam kehidupan
(life cycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka

tinggal.
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Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pengelolaan Pengelolaan Keuangan  |1. Penggunaan dana. | Skala Likert
Keuangan Pribadi | Pribadi adalah 2. Penentuan sumber |1.SS =score 5
(Y) kemampuan seseorang dana. 2.S =score 4
dalam mengatur, 3. Manajemen resiko. 3. N =score 3
mengelola, 4. Perencanaan masa (4. TS = score 2
merencanakan, dan depan. 5.STS =score 1
menyimpan
keuangannya sehari-hari.
Literasi Keuangan | Literasi Keuangan 1. Kemampuan Skala Likert
(X1) merupakan kemampuan menambah aset 1. SS =score 5
seseorang atau suatu keuangan yang 2.S =score 4
rangkaian proses dimiliki. 3. N =score 3
pengetahuan dalam 2. Memahami dan 4. TS =score 2
mengatur atau mengetahui 5.STS =score 1
mengelola keuangan dengan jelas
secara efisien, yang berapa yang harus
diukur dengan ditabung.
menggunakan dimensi. |3. Mengetahui
produk-produk
keuangan yang
sesuai.
Gaya Hidup Gaya hidup hedonisme |1. Aktivitas Skala Likert
Hedonisme (X2) merupakan gambaran 2. Minat 1. SS =score 5
tingkah laku, pola hidup |3. Pandangan 2.S =score 4
seseorang yang seseorang 3. N =score 3
dinyatakan dalam terhadap diri 4. TS =score 2
kegiatan minat dan sendiri dan orang |5. STS =score 1
pendapatannya dalam lain
membelanjakan uangnya |4. Karakter-karakter

dan bagaimana
mengalokasikan
waktunya.

dasar
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3.3 Penentuan Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua
Mahasiswa Prodi Akuntansi STIE PGRI Dewantara Angkatan 2017 sebanyak
147 mahasiswa.
3.3.1 Sampel

Menurut (Arikunto, 2012) sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Pada penelitian ini populasi yang diambil berukuran besar dan
jumlahnya tidak diketahui secara pasti. jumlahnya harus representative agar
hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak
memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan
perhitungan sederhana. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah

sebagai berikut :

N
14 N (e)?

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Ukuran populasi

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang

masih bisa ditolerir; e=0,1
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Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebgai

berikut:
_ 147
1+ 147(0,1)2
147
n=———
1+ 147
N=59,5

Jadi berdasarkan perhitungan di atas besarnya nilai sampel sebesar
59,5 orang yang dibulatkan menjadi 60 orang
3.4 Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
Menurut (Umar, 2013) data primer adalah: “Data primer
merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu
atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
b. Data Sekunder
Menurut (Umar, 2013) data sekunder merupakan data primer yang
telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data
primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau
diagram- diagram. Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh
secara tidak langsung atau melalui jurnal-jurnal yang telah

dipublikasikan



31

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini ada beberapa cara yang digunakan peneliti dalam
proses pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan juga dokumentasi.
Berikut akan dijabarkan beberapa cara tersebut (Sugiyono, 2017) :

a. Angket merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan
menjawab sebuah pilihan jawaban secara sistematis dan berlandaskan
pada tujuan peneliti.

b. Dokumentasi yaitu mengumpulkan dan mempelajari data dari buku-
buku, tulisan ilmiah, majalah dan internet yang memiliki relevansi
dengan penelitian

3.6 Skala Pengukuran

Pengukuran nilai dari angket ini menggunakan skala likert. Skala likert ini
digunakan karena memliki kemudahan dalam menyusun pertanyaan, memberi
skor, serta skor yang lebih tarafnya mudah dibandingkan dengan skor yang lebih
rendah. Dalam melakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang akan diuji,
pada setiap jawaban akan diberikan skor (Sugiyono, 2012).

Jawaban dari responden yang bersifat persepsional yang dikuantitatifkan,
dimana jawaban untuk pertanyaan diberi nilai sebagai berikut:

a. Untuk jawaban (a) diberi nilai 5, Sangat Setuju.

b. Untuk jawaban (b) diberi nilai 4, Setuju.

¢. Untuk jawaban (c) diberi nilai 3, Netral.

d.Untuk jawaban (d) diberi nilai 2, Tidak Setuju.

e. Untuk jawaban (e) diberi nilai 1, Sangat Tidak Setuju.
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3.7 Uji Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk menguji apakah suatu angket layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas menunjukkan seberapa
nyata suatu pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas
berhubungan dengan ketepatan alat ukur melakukan tugas mencapai
sasarannya. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan
nyata atau benar. Uji validitas dapat mengunakan pearson product moment.
Perhitungan pearson product moment menggunakan bantuan SPSS versi 26.0.
Apabila hasil uji pearson product moment atau r menunjukkan r-hitung > 0,3
maka item pernyataan dinyatakan valid (Sugiyono, 2017). Teknik korelasi
product moment, rumus sebagai berikut :

n(ZXY) - (ZX) (ZY)

r=

Vi(ZX - (ZX) }n (Y - (ZV)}
Dimana : r = korelasi
X = skor item X
Y =total item Y
n = banyaknya sampel dalam penelitian
3.7.2 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas ini diterapkan untuk mengetahui responden telah
menjawab pertanyaan-pertanyaan secara konsisten atau tidak, sehingga
kesungguhan jawabannya dapat dipercaya. Untuk menguji reliabilitas

instrumen penelitian ini digunakan formula Cronbach Alpha (Sugiyono,
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2007). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Croanbach Alpha > 0,60 (Arikunto, 2016), maka dikatakan bahwa instrumen
yang digunakan tersebut reliabel. Untuk menguji reliabilitas instrumen
penelitian ini digunakan formula Cronbach Alpha (Sugiyono, 2017).

Rumus :

2.
. k 1_28 i
k-1 S2x

Keterangan :

a = koefisien reliabilitas alpha
k = jumlah item
Sj = varians responden untuk item |
Sx = jumlah varians skor total
3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Analisis Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2017) metode deskriptif adalah metode deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi. Analisa deskriptif dipergunakan untuk mengetahui
frekuensi dan variasi jawaban terhadap item atau butir peryataan dalam
angket, untuk mengetahui kategori rata-rata skor menggunakan perhitungan
sebagai berikut (Sudjana, 2001):

Nilai Skor tertinggi — nilai skor terendah

Jumlah kategori
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Rentan interval skor yaitu 0,8, artinya kriteria kategori jawaban
responden dengan rantan nilai 0,8 maka ditentukan skala intervalnya

dengan cara sebagai berikut:

- 10-18 = Rendah sekali
- 1,81-2,6 = rendah
- 261-34 = Cukup
- 341-4.2 = Tinggi

4,21 - 5,0 = Sangat Tinggi
3.8.2 Analisis Regresi Berganda

Menurut (Sugiyono, 2017) mengatakan bahwa analisis regresi berguna
untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai
variable independen dimanipulasi (dirubah-rubah). Persamaan Regresi
Berganda tersebut menggunakan rumus (Sugiyono, 2017):

Y = a+bi X1+ boXo +€

Keterangan :

Y = Keuangan Pribadi

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi Literasi Keuangan

b2 = Koefisien regresi Gaya Hidup Hedonisme
X1 = Literasi Keuangan

X2 = Gaya Hidup Hedonisme
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€ = Standar error

3.8.3 Uji Asumsi Klasik
3.8.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat
untuk melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data
diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji
normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam satu
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan
layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data
distribusi normal. Metode normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal (Ghozali, 2015).

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun
demikian hanya dengan melihat histrogram hal ini dapat menyesatkan
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal dan ploating data residual akan

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual



36

normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya. Dasar pengambilan keputusannya :

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

3.8.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel indepen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka
variabelvariabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama
dengan nol (Ghozali, 2015).

Ada beberapa metode untuk mendeteksi adanya multikolinearitas,

diantaranya :

a) Dengan menggunakan antar variabel independen. Misalnya ada
empat variabel yang diuji dikorelasikan, hasilnya korelasi antara
X1 dan X2 sangat tinggi, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi

multikolinearitas antara X1 dan X2.
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b) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen
(terikat) dan diregresi terhadap variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi.
(Karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10

3.8.3.3 Uji Autokorelasi

Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antar
sesama urutan pengamatan dari waktu ke waktu. Untuk dapat
mendeteksi adanya autokorelasi dalam situasi tertentu, biasanya
memakai uji Durbin Watson, dengan keputusan nilai durbin watson
diatas nilai dU dan kurang dari nilai 4-dU, du <dw< 4-du dan
dinyatakan tidak ada otokorelasi (Simamora, 2005)
3.8.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu

pengamatan kepengamatan lain. Heteroskedastisitas berarti penyebaran
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titik dan populasi pada bidang regresi tidak konstan gejala ini
ditimbulkan dari perubahan-perubahan situasi yang tidak tergambarkan
dalam model regresi. Jika variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut sebagai homoskedatisitas dan jika
berbeda disebut heterokedastisitas. Pengujian pada penelitian ini
menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas
apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2015).
3.8.4 Pengujian Hipotesis Uji T atau Uji Parsial
1. Membuat formulasi hipotesis
Artinya ada pengaruh yang signifikan dari varibel independen ( X )
terhadap variabel dependen (y ).
2. Menentukan level signifikasi dengan menggunakan 0,05 atau 5 %
3. Mengambil keputusan
- Jika t sig< a = 0,05, maka hipotesis diterima

- Jikat sig>a=0,05 , maka hipotesis ditolak

Daerah Pénerimaan
I-Iio

Daerah Penerimaan Ha Daerah Penerimaan Ha

-t- tabel t- tabel
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Gambar 3.1 Uji Signifikansi Koefisien korelasi dengan uji dua pihak
Sumber : (Sugiyono, 2017)
3.8.5 Koefisien Diterminasi (R?)

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen.
Nilai R? terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 < R? < 1). Tujuan menghitung
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Perhitungan nilai koefisien deteminasi ini diformulasikan sebagai berikut:

L5e

f=1-— =, (Ghozali, 2015)

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali,

2015).



